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ABSTRAK 

 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENJALANKAN FUNGSI MANAJEMEN PAUD  

DI TK AMARTA TANI KECAMATAN LABUHAN RATU  

KOTA BANDARLAMPUNG 

 

 

 

Oleh  

 

 

SUCI RAMADHANTI 

 

 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menjalankan fungsi manajemen paud di TK Amarta Tani 

Bandarlampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Subjek penelitian kepala sekolah TK Amarta Tani dan satu guru kelas 

TK Amarta Tani. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

dibuktikan dengan dokumentasi. Sumber data: Kepala Sekolah, guru, wali murid, 

dan staff TU. Teknik analisa data menggunakan model Miles dan Hubberman, 

meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan proses penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah TK Amarta Tani 

aktif melakukan perannya sebagai pemimpin dan menjalankan fungsi manajemen 

dengan baik, hal ini dilihat dari keberhasilan program kerja yang dilaksanakan di 

TK Amarta Tani. 

 

Kata Kunci: kepala sekolah, pemimpin, fungsi manajemen 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

SCHOOL PRINCIPLE LEADERSHIP IN EXECUTING PAUD 

MANAGEMENT FUNCTIONS IN AMARTA TANI TK,  

LABUHAN RATU SUB-DISTRICT BANDARLAMPUNG CITY 

 

 

 

BY 

 

 

SUCI RAMADHANTI 

 

 

 

 

The purpose of this study was to analyze and describe the leadership of the 

principal in carrying out the early childhood management function at 

Kindergarten Amarta Tani Bandarlampung. This research uses a qualitative 

approach with a case study method. The object of research is the principal of 

Amarta Tani Kindergarten and one teacher staff of Amarta Tani Kindergarten. 

Data collection techniques through interviews, observation evidenced by 

documentation. Data source: Principals, teachers, parents, and TU staff. Data 

analysis techniques use the Miles and Hubberman models, including: data 

collection, data reduction, data presentation and the process of drawing 

conclusions. The results of the study show that the principal of Amarta Tani 

Kindergarten actively performs his role as a leader and carries out management 

functions well, this can be seen from the success of the work program 

implemented in Amarta Tani Kindergarten. 

 

Keywords: principal, leader, management function 
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  dan Masalah 
 

Peran kepala sekolah sangat penting dalam sebuah lembaga sebagai 

pemimpin untuk menjalankan manajemen. Berkembang atau tidaknya sebuah 

lembaga, tergantung pada manajemen seorang kepala sekolah, sejauh mana 

dia mampu menjalankan sebuah manajemen. 

 

Hoy dan Miskel (2013:23) mengungkapkan bahwa sekolah merupakan suatu 

sistem sosial yang didalamnya terdapat elemen input, proses, dan output. 

Elemen input meliputi ketersediaan sumber daya manusia, dana, 

perlengkapan, materi dan metode pembelajaran, serta memiliki misi, 

kebijakan. Pada elemen proses terdapat struktur, individu, budaya, dan 

politik. Struktur meliputi adanya harapan, peran, dan kebijakan yang dimiliki 

oleh masing-masing posisi. Struktur birokrasi mengatur jalannya sekolah 

untuk mencapai tujuan. Individu di sekolah mewakili struktur formal yaitu 

para sumber daya manusianya. Individu tersebut merupakan gabungan antara 

dirinya yang memiliki peran dalam suatu struktur dan pribadinya sendiri yang 

memiliki kebutuhan, keyakinan, dan tujuan. 

 

Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila semua komponen pendidikan 

memenuhi persyaratan. Dari beberapa komponen pendidikan, yang paling 

berperan adalah kepala sekolah. Sebagai seorang pemimpin harus bisa 

produktif, jujur dan ahli untuk memberikan keyakinan serta bimbingan 

kepada yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Ini 

termasuk kepribadian, pengambilan keputusan, kemampuan memotivasi, 

komunikasi dan pendelegasian wewenang. Kepala sekolah yang professional 
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akan mampu menjawab tantangan perubahan jaman yang semakin cepat. 

Dimasa mendatang permasalahan pendidikan semakin kompleks, sehingga 

menuntut kepala sekolah untuk selalu melakukan berbagai upaya dalam 

meningkatkan kompetensi seluruh komponen sekolah. 

 

Hasil riset mutakhir di bidang neuroscience dan psikologi, fenomena 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tersebar dengan cepat sampai ke 

pedesaan. Pasalnya, perkembangan otak anak usia dini (0-6 tahun) 

berkembang secara pesat hingga 80% dari keseluruhan perkembangan otak 

orang dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa potensi maupun kecerdasan dan 

dasar-dasar perilaku seseorang mulai terbentuk pada usia tersebut. Usia lahir 

sampai delapan (8) tahun merupakan masa yang sangat penting bagi seorang 

individu. Anak yang berada pada usia masa tersebut merupakan masa peka 

dan masa emas dalam kehidupan anak. Pertumbuhan dan perkembangan 

PAUD yang sedemikian pesat tidak diimbangi oleh manajemen dan 

pengelolaan yang professional. 

 

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang dituntut untuk mampu mengikuti 

era globalisasi. Sekolah harus mampu menjadi suatu agen pembaharu, 

transmiter, dan mandiri bukan hanya sebagai lembaga formalitas. Beradaptasi 

dengan sekolah tentang perubahan iklim fisik maupun pendidikan 

membutuhkan suatu bimbingan. Pengawasan ditujukan untuk memberi 

peningkatan produktivitas berkualitas melalui pemberian bantuan dan 

bimbingan dari guru profesional yang matang, dan lembaga yang selalu 

ditingkatkan dan dipertahankan. Percepatan dan perluasan layanan PAUD 

merupakan salah satu kebijakan strategis yang digulirkan Kementerian 

Pendidikan Nasional. Sejalan kebijakan tersebut, penambahan dan 

peningkatan kompetensi dan kapasitas pendidikan PAUD menjadi tuntutan 

yang tidak dapat diabaikan. Kemajuan suatu sekolah ditentukan oleh guru, 

orang tua, siswa, masyarakat dan kepala sekolah. 

 

Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan 

fungsi manajemen itu sendiri. Pengelolaan lembaga pendidikan dengan 
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memberdayagunakan sumber daya yang dimiliki lembaga untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan merupakan fungsi dari manajemen 

pendidikan. Pelaksanaan kegiatan manajemen pendidikan yang ada haruslah 

dijalankan dan didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang tentu saja 

harus berkualitas. Sebab kegiatan manajemen hampir keseluruhan dijalankan 

oleh orang-orang yang berada di dalam lembaga tersebut. 

 

Sebagai seorang kepala sekolah harus mengenal dan mengerti kedudukan, 

keadaan, kebutuhan dan apa yang diinginkan oleh sumber daya manusia 

(SDM) yang ada didalam lembaga. Sehingga kerjasama yang terjalin dapat 

berjalan baik dan menghasilkan pikiran yang harmonis dalam usaha 

perbaikan sekolah. Wahjosumidjo mengatakan Kepala Sekolah sebagai 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai 

penerima pelajaran. Berdasarkan kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 

2006), terdapat tujuh peran kepala sekolah yaitu educator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, pencipta iklim kerja, dan wirausahawan. 

Namun, dalam penelitian ini peran kepala sekolah akan difokuskan pada 

pemimpin, karena dalam peran kepala sekolah yang sangat mencolok dan 

yang paling utama terlihat oleh orang-orang adalah kepala sekolah sebagai 

pemimpin. 

 

Sebagai lembaga formal, lembaga haruslah memiliki perkembangan dan 

kemajuan disetiap tahunnya. Hal ini dapat terlaksana apabila ditunjang 

dengan berjalannya manajemen pendidikan dengan baik, yang dipimpin oleh 

seseorang pemimpin yang memiliki kemampuan yaitu kepala sekolah. 

Terdapat empat fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh kepala 

sekolah dengan keahliannya dalam menjalankan perannya yaitu manajemen 

perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), 

penggerakan/pelaksanaan (Actuating) dan pengawasan (Controlling). Fungsi 

perencanaan sebagai langkah awal dalam manajemen harus dilakukan secara 
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cermat karena perencanaan memberikan arah, pegangan dan kunci bagi 

fungsi pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

 

Layanan PAUD yang bermutu dapat direalisasikan melalui pengelolaan 

penyelenggaraan PAUD yang optimal. Namun, saat ini masih banyak 

ditemukan lembaga PAUD yang mengalami kesulitan dalam 

menyelenggarakan PAUD yang optimal. Penyebabnya dikarenakan oleh 

keterbatasan kompetensi manajerial yang dimiliki oleh pengelola PAUD 

(Risaldy, 2014). 

 

Berkenaan dengan kepemimpinan, dikatakan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai motivator sekaligus memberikan intensif dalam rangka 

peningkatan produktivistas para guru dan juga hasil aktivitas belajar siswa. 

Arahan kepala sekolah harus bertanggungjawab, karena tanggungjawabnya 

sangat penting untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan Manajemen 

PAUD dan hasil belajar siswa, serta produktivitas dan antusiasme guru 

tergantung pada kepala sekolah dalam hal sejauh mana ia mampu 

menciptakan semangat dan kemampuan untuk mendorong guru bekerja 

sesuai dengan kebijakan dan program yang disepakati untuk meningkatkan 

produktivitas guru dan hasil belajar siswa. 

 

Keberhasilan lembaga pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini  

bergantung dengan kepala sekolah dalam menjalankan manajemen PAUD,  

peranan kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga yang harus mampu 

membawa lembaganya mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama dan 

bertanggungjawab secara penuh atas kelancaran dan keberhasilan semua  

urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah. Maka dari itu berhasil atau 

tidaknya manajemen PAUD bergantung pada manajemen kepala sekolah 

yang berpendidikan, berpengalaman, dan berwawasan. Masalahnya adalah 

belum semua daerah memiliki sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni 

untuk pembinaan PAUD hingga ketingkat operasional. 
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Berdasarkan penelitian di TK Amarta Tani, kecamatan labuhan ratu kota 

BandarLampung didapatkan data mengenai peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin dalam menjalankan fungsi manajemen PAUD. TK ini sangat 

menarik perhatian penulis, karena TK ini terbilang yayasan swasta yang 

terbilang kecil (yayasan keluarga) dibandingkan beberapa sekolah besar yang 

ada di Bandarlampung. Namun, kelebihan sekolah ini adalah ia mampu 

bersaing dengan sekolah-sekolah besar di Bandarlampung sejak berdirinya 

TK Amarta Tani pada tahun 1987. Contoh kecilnya adalah sekolah ini 

dijuluki sebagai sekolah holistic dikarenakan di TK Amarta Tani sangat 

menghargai keberagaman karakteristik siswa, agama maupun perbedaan fisik 

yang mencolok, TK Amarta Tani juga melaksanakan pembelajaran berbasis 

proses pemecahan masalah. Selain itu TK Amarta Tani juga dijuluki sekolah 

ramah lingkungan anak, menjadi sekolah tuan rumah PTK, menjadi salah 

satu sekolah yang ditunjuk menjadi sekolah PTM terbatas saat sedang 

berjalannya pembelajaran sistem during, dan yang sangat menarik adalah 

sekolah ini sudah terakreditasi A. Hal ini terbukti bahwa kepala sekolah 

sebagai pemimpin berperan aktif dalam menjalankan manajemen. Maka dari 

itu penulis tertarik ingin meneliti lebih lanjut mengenai kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menjalankan manajemen PAUD di TK Amarta Tani, 

kecamatan labuhan ratu kota Bandarlampung. 

 

 

1.2 Fokus Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan 

fungsi manajemen PAUD di TK Amarta Tani kecamatan labuhan ratu kota 

Bandarlampung. 

 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 
 

Berdasarkan fokus diatas maka pertanyaan penelitian adalah: 

1.3.1 Bagaimana perencanaan (planning) di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung? 
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1.3.2 Bagaimana pengorganisasian (Organizing), di TK Amarta Tani, 

Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung? 

1.3.3 Bagaimana penggerakan/pelaksanaan (Actuating) di TK Amarta Tani, 

Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung? 

1.3.4 Bagaimana pengawasan (Controlling) di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Setiap penelitian memiliki sebuah tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan:  

1.4.1 Perencanaan (planning) di TK Amarta Tani, Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kota Bandarlampung 

1.4.2 Pengorganisasian (Organizing), di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

1.4.3 Penggerakan/pelaksanaan (Actuating) di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

1.4.4 Pengawasan (Controlling) di TK Amarta Tani, Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kota Bandarlampung. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi kepala 

sekolah untuk melaksanakan peran kepala sekolah dalam 

menjalankan manajemen PAUD 

2) Menambah wawasan mengenai peran kepala sekolah 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga, penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya 

peningkatan manajemen PAUD 
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2) Bagi kepala sekolah, untuk menjadi referensi kepala sekolah dalam 

upaya meningkatkan peran kepala sekolah dalam menjalankan 

manajemen PAUD 

3) Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memenuhi tugas akhir 

perkuliahan dan sebagai media untuk menambah wawasan mengenai 

praktik peran kepala sekolah dalam menjalankan manajemen PAUD 
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1.6 Definisi Istilah  
 

1.6.1 Peran Kepala Sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala 

sekolah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai 

supervisor pada sekolah yang dipimpinnya. Jika dilihat dari syarat guru 

untuk menjadi kepala sekolah, kepala sekolah bisa dikatakan sebagai 

jenjang karier dari jabatan fungsional guru (Mulyasa: 2004). 

 

1.6.2 Manajemen PAUD adalah sebuah upaya dalam mengatur 

keberlangsungan Pendidikan Anak Usia Dini, supaya memberikan 

pendidikan terbaik kepada anak dalam membantu pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

  

1.6.3 Perencanaan adalah kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah 

dalam merancang perencanaan yang disesuaikan dengan potensi sumber 

daya yang tersedia dan meproyeksikan indikator capaian tertentu 

berdasarkan kebijakan penidikan nasional menjadi sebuah penghargaan. 

  

1.6.4 Pengorganisasian adalah kemampuan kepala sekolah dalam mengemas 

potensi yang dimiliki dilingkungan sekolah untuk bergerak selaras dan 

seirama dalam bentuk organisasi kelembagaan dengan memperhatikan 

pemenuhan kebutuhan, minat, dan bakat anggota untuk mencapai tujuan 

yang telah disepakati. 

1.6.5 Pelaksanaan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Sedangkan 

implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matangdan terperinci. 
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1.6.6 Evaluasi merupakan sebagai penaksiran atau penilaian. Evaluasi dapat 

diartikan sebagai proses pengukuran dan efektifitas strategi yang 

digunakan dalam upaya mencapai tujuan. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

II KAJIAN TEORITIS 

 

 

 

2.1 Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini 
 

Manajemen penyelenggaraan berkaitan dengan tata laksana dan kelola 

lembaga, berkaitan dengan administrasi, pengaturan, atau penataan kegiatan 

di lembaga. Manajemen dalam bahasa inggris artinya to manage, yaitu 

mengatur dan mengelola. Menurut Parker dalam Husaini Usman, manajemen 

adalah seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (The art of 

gettingthings done though people). James A.F Stoner dalam Syaiful Sagal 

mengungkapkan “Management is the process of planning, organizing, 

leading and controllingthe efforts of organizational members and the us of 

other organizational resources in other to achieve stated organizational 

goals”. 

 

Dari pengertian diatas bisa kita katakan bahwa dalam organisasi, seorang 

pemimpin harus membuat perencanaan kegiatan, pengorganisasian dan 

pengendalian terhadap sumber daya manusia (SDM) yang ada agar dapat 

mencapai tujuan organisasi secara optimal dan meningkatkan mutu organisasi 

maupun sumber daya manusia (SDM). Sebagai penggerak roda organisasi 

pendidikan diperlukan peran dari pendidik dan tenaga kependidikan (PTK). 

PTK sebagai penggerak roda organisasi pendidikan memiliki fluktualisasi 

perilaku dalam proses penyelenggaraan layanan pendidikan. Manajemen 

mengandung dua substansi (wujud), yaitu sebagai proses atau kegiatan 

manajemen dan sebagai orang yang melakukan kegiatan  manajemen 

tersebut. Konsep manajemen menurut pengertian bahasa berarti 

“pengelolaan” sedangkan menurut substansinya adalah kerjasama 

cooperation diantara anggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama.  
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Manajemen merupakan suatu proses yang khas penentu keberhasilan yang 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran 

yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya. 

 

Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang 

berisikan proses pengelolaan kerja kelompok yang tergabung dalam 

organisasi pendidikan agar kegiatan dapat terlaksana dengan efektif dan 

efisien. Sondang P Siagian mengartikan manajemen adalah kemampuan dan 

keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan 

melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Sedangkan pendidikan merupakan 

suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidikan dan /atau 

lingkungan yang disadari, teratur, terencana dan sistematis untuk 

mengembangkan potensi anak secara optimal. 

 

Peraturan mengenai pendidikan anak usia  dini  tertuang  dalam Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dimana 

keberadaan pendidikan usia dini diakui secara sah.  Hal ini diatur  dalam 

Pasal 28, dimana pendidikan anak usia dini diarahkan pada pendidikan pra-

sekolah yaitu anak usia 0-6 tahun. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun  yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

PAUD dapat berlangsung secara formal melalui Taman Kanak-Kanak   (TK) 

untuk anak usia 4-6 tahun atau secara informal melalui PAUD (informal) atau 

kelompok bermain untuk anak usia 0-6 tahun. 

 

Sebuah  sistem manajemen dalam pendidikan  paling  tidak  ada  tiga  

manajemen yang berlaku. Pertama, sistem pendidikan yang berorientasi pada  

pemerintah dari segala keputusan-keputusan yang  berlaku dan diwujudkan 
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melalui manajemen berbasis pemerintah state based education. Kedua, 

sistem pendidikan yang memberikan kesempatan yang lebih luas kepada 

lembaga pendidikan untuk mengambil keputusan berkaitan dengan 

pendidikan dan diwujudkan melalui manajemen berbasis sekolah (school 

based management). Ketiga, pendidikan yang memberikan kesempatan yang 

luas kepada warga masyarakat untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan diwujudkan melalui manajemen berbasis masyarakat 

(community based education). Manajemen dalam pendidikan harus 

dilakukan, karena jika sesuatu tidak dapat dikelola dengan baik, apa yang 

telah dicapai tidak akan berarti apa-apa, dan tujuan pun tidak dapat dicapai. 

Hal ini dikonfirmasi oleh fakta bahwa manajemen pendidikan dapat dipahami 

sebagai layanan untuk pendidikan, karena manajemen pendidikan terutama 

yang terkait dengan pekerjaan dan layanan dalam tugas menyelenggarakan 

pendidikan. 

 

Pendidikan Anak Usia Dini diberikan kepada anak-anak yang berusia 3-6 

tahun sebelum mereka memasuki Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar. 

Akan tetapi ada juga lembaga yang memberi layanan PAUD pada Tempat 

Penitipan Anak atau Taman Bermain. Pendidikan Anak Usia Dini pada 

umumnya memiliki visi untuk mengajarkan anak bersosialisasi dengan teman 

yang sebaya. Tetapi tidak jarang juga pada lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) ikut mengajarkan tentang budi pekerti dan kebiasaan baik.  

 

Ruang lingkup manajemen PAUD antara lain adalah seperti tata kelola 

PAUD dan visi PAUD. Hal penting yang menjadi fokus sekolah-sekolah 

PAUD antara lain adalah : 

• Manajemen kurikulum PAUD 

• Manajemen pendidikan dan tenaga pendidik 

• Manajemen anak didik di lembaga PAUD 

• Manajemen sarana dan prasarana 

• Manajemen desain lingkungan sekolah 

• Manajemen proses, input, dan output PAUD 
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• Manajemen pengawasan PAUD 

 

Dapat dikatakan bahwa manajemen pendidikan anak usia dini (PAUD) 

merupakan proses pengorganisasian, perencanaan, pengarahan dan 

pengendalian sumber daya pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam 

mencapai pendidikan secara efektif dan efisien dalam mengembangkan 

potensi-potensi yang ada pada seseorang baik secara mental, moral dan fisik 

untuk menghasilkan manusia yang bertanggungjawab sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah sebuah 

upaya dalam mengatur keberlangsungan Pendidikan Anak Usia Dini, supaya 

memberikan pendidikan terbaik kepada anak dalam membantu pertumbuhan 

dan perkembangannya. 

 

2.1.1  Fungsi Manajemen PAUD 

Dalam organisasi maupun pendidikan sangatlah penting untuk 

memiliki manajemen. Terdapat empat fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan/pelaksanaan  dan 

pengawasan/evaluasi. Fungsi perencanaan sebagai langkah awal dalam 

manajemen harus dilakukan secara cermat karena perencanaan 

memberikan arah, pegangan dan kunci bagi fungsi pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan. Perencanaan yang matang akan 

menghasilkan produk yang baik. Fungsi pengorganisasian berkaitan 

dengan sumber daya manusia di satuan pendidikan dan sumber-sumber 

material. Kegiatan pengorganisasian merupakan kegiatan  membagi-

bagi pekerjaan kepada semua unsur yang terlibat dalam satuan 

pendidikan. Setiap unsur saling berkoordinasi dalam merealisasikan 

perencanaan yang telah disusun. Agar program dapat dilaksanakan 

dengan baik, maka perlu digerakkan dengan cara mengarahkan, 

memberi komando yang jelas untuk setiap unsur yang terlibat, 

koordinasi, pemberian motivasi dan dikelola dengan kepemimpinan 

yang baik. Untuk mengetahui perkembangan dan hasil dari pencapaian 

program, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi. Pada tahapan ini 

kegiatan pengawasan menjadi bagian penting dalam proses manajemen 
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penyelenggaraan program di satuan pendidikan. Adapun pengertian 

dari beberapa fungsi manajemen pendidikan yaitu: 

 

a. Perencanaan (Planning) 

Planning merupakan fungsi utama dalam manajemen. Fungsi 

planning meliputi kegiatan memperjelas rencana yang akan dicapai 

dan langkah yang dapat dicapai. Planning merupakan pedoman 

pelaksanaan dan pengendalian, menentukan strategi pelaksanaan 

kegiatan, dan tujuan maupun rangkaian tindakan dalam 

menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

membuat planning haruslah dibuat secara rinci dan dilakukan secara 

matang dengan melakukan kajian secara sistematis sesuai dengan 

kebutuhan maupun kondisi organisasi dan tidak terlebih dari 

kemampuan sumber daya yang ada yang mampu mendukung 

berjalannya kegiatan. Dalam membuat planning  haruslah 

memperhatikan dan menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, 

kapan, dan bagaimana melakukannya, membatasi sasaran dan 

menetapkan pelaksanaan kerja. Lembaga-lembaga PAUD baik yang 

formal maupun nonformal membuat perencanaan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang sudah ditetapkan. Pendidik PAUD 

membuat perencanaan pembelajaran, RPPM/RPPH sebelum 

pembelajaran. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi planning merupakan 

kegiatan membuat atau memperjelas rencana yang akan dicapai dan 

langkah yang dapat dicapai. Dalam membuat planning haruslah 

dibuat secara rinci dan dilakukan secara matang dengan melakukan 

kajian secara sistematis sesuai dengan kebutuhan maupun kondisi 

organisasi dan tidak terlebih dari kemampuan sumber daya yang ada 

yang mampu mendukung berjalannya kegiatan. 

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 
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Ramayuis mengatakan bahwa pengorganisasian dalam pendidikan 

adalah proses penentu struktur, aktivitas, interaksi, koordinasi, 

desain struktur, wewenang, penugasan, dan jelas dalam lembaga 

pendidikan, baik bersifat individu, kelompok, maupun 

kelembagaan. Pengorganisasian merupakan struktur atau 

mekanisme, yang mana suatu struktur adalah semua subyek, 

perangkat lunak dan perangkat keras yang seluruhnya dapat bekerja 

secara efektif dan efisien, dan pastinya digunakan secara fungsi. 

Fungsi organizing ketika mereka melakukan pembagian 

tugas, menentukan anggota yang akan melakukan tugas, serta 

mengalokasikan dana dan waktu. 

 

Hampir semua lembaga melakukan kegiatan pembukaan dalam 

rangka dimulainya tahun ajaran baru. Para pendidik juga sudah 

mempersiapkan rencana belajar, materi, metode dan media 

pembelajaran. Pembagian tugas dan wewenang para pendidik untuk 

masing-masing rombongan belajar (rombel) juga sudah ditetapkan 

oleh kepala sekolah. Beberapa pendidik ada yang tetap menjadi 

guru kelas A (usia 4-5 tahun) ataupun kelas B (usia 5-6 tahun), ada 

pula yang dipindahkan tanggungjawabnya untuk memegang kelas 

yang berbeda dengan sebelumnya. 

 

Dapat disimpulkan bahwa organizing adalah proses penentu 

struktur, aktivitas, interaksi, koordinasi, desain struktur, wewenang, 

penugasan, dan jelas dalam lembaga pendidikan, baik bersifat 

individu, kelompok, maupun kelembagaan. Fungsi organizing 

ketika mereka melakukan pembagian tugas, menentukan anggota 

yang akan melakukan tugas, serta mengalokasikan dana dan waktu. 

 

c. Pergerakan/Pelaksanaan (Actuating) 

Pergerakan dan pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memberikan kegairahan, kegiatan dan pengertian 
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pada seseorang agar mau membantu secara suka rela dan tanpa ada 

paksaan untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan yang telah 

ditugaskan. Seorang pemimpin haruslah membina kerja sama, 

mengarahkan dan mendorong semangat kerja pada sumber daya 

manusia (SDM) yang ada dan memahami faktor-faktor manusia 

maupun pelakunya. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa actuating adalah penggerakan 

kegiatan pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Selain 

itu actuating merupakan orang yang menjalin kerjasama pada pihak 

organisasi dan sebagai pendorong, pemicu semangat kerja. 

 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah tindakan untuk mengontrol jalannya kegiatan 

pendidikan yang berlangsung sebagaimana kesepakatan bersama 

saat perencanaan untuk menghindari kesalahan dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan. Fungsi controlling sekolah akan 

mengumpulkan data dan informasi untuk melihat kembali proses 

pencapaian tujuan sekolah dan pembelajaran yang ada, termasuk 

melihat apakah ada penyimpangan atau kekurangan dalam 

pelaksanaannya. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa controlling adalah tindakan untuk 

mengontrol segala kegiatan yang telah direncanakan apakah sudah 

sesuai atau belum. Fungsi controlling sekolah akan mengumpulkan 

data dan informasi untuk melihat kembali proses pencapaian tujuan 

sekolah dan pembelajaran yang ada, termasuk melihat apakah ada 

penyimpangan atau kekurangan dalam pelaksanaannya. 

 

Kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai pimpinan di 

sekolah harus mampu melakukan perbaikan-perbaikan dalam rangka 

mewujudkan sekolah yang berkualitas, terutama dalam bidang 

manajemen sekolah, Dimana manajemen sekolah di dalamnya ada 

sejumlah unsur pokok yang membentuk kegiatan manajemen yaitu: 
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unsur manusia (man),barang-barang (materials), mesin (machines), 

metode (methods), uang (money), dan pasar (market). 
 

 

 

2.2  Definisi Pemimpin 
 

Munculnya pemimpin dikemukakan dalam beberapa teori, yaitu; Pertama 

berpendapat bahwa seseorang akan menjadi pemimpin karena ia dilahirkan 

untuk menjadi pemimpin; dengan kata lain ia mempunyai bakat dan 

pembawaan untuk menjadi pemimpin. Menurut teori ini tidak setiap orang 

bisa menjadi pemimpin, hanya orang-orang yang mempunyai bakat dan 

pembawaan saja yang bisa menjadi pemimpin. Maka muncullah istilah 

“leaders are borned not built”. Teori ini disebut teori genetis. Kedua, 

Seseorang akan menjadi pemimpin kalau lingkungan, waktu  atau  keadaan  

memungkinkan ia menjadi pemimpin. Setiap orang bisa memimpin asal 

diberi kesempatan dan diberi pembinaan untuk menjadi pemimpin walaupun 

ia tidak mempunyai bakat atau pembawaan. Maka muncullah istilah “leaders 

are built not borned”. Teori ini disebut teori sosial. Ketiga, Teori ini 

merupakan gabungan dari teori yang pertama dan yang kedua, ialah untuk 

menjadi seorang pemimpin perlu bakat dan bakat itu perlu dibina supaya 

berkembang. Kemungkinan untuk mengembangkan bakat ini tergantung  

kepada  lingkungan, waktu dan keadaan. Teori ini disebut teori ekologis. Dan 

Keempat, Teori situasi. Menurut teori ini setiap orang bisa menjadi 

pemimpin, tetapi dalam situasi tertentu saja, karena ia mepunyai kelebihan-

kelebihan yang diperlukan dalam situasi itu. Dalam situasi lain dimana  

kelebihan-kelebiahannya itu tidak diperlukan, ia tidak  akan menjadi 

pemimpin, bahkan mungkin hanya menjadi pengikut saja. 

 

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan 

khususnya kelebihan kecakapan di satu bidang, sehinngga dia mampu 

mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan (Kartono, 2005: 

51). Sedangkan menurut Matondang (2008: 5) Pemimpin yaitu seseorang 
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yang mampu mempengaruhi orang lain untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu yang diinginkan sesuai yang diinginkan. 

 

Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan memimpin, artinya 

memiliki tiga (3) kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau kelompok 

tanpa mengindahkan bentuk alasannya (Thoha, 1983: 255). Hater dan Bass 

(1988) menyatakan bahwa pamimpin transformasional merupakan pemimpin 

yang kharismatik dan mempunyai peran sentral dan strategis dalam 

membawa organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin transformasional juga 

harus mempunyai kemampuan untuk menyamakan visi masa depan dengan 

bawahannya, serta mempertinggi kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih 

tinggi dari pada apa yang mereka butuhkan. Lebih dari itu, Davis (Arifin, 

1995: 26), mengartikan, kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mengajak 

orang lain untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan penuh 

semangat. 

 

Menurut Stephen P.Robbins (2015:127) motivasi merupakan proses yang 

menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya 

untuk mencapai tujuan. Beda halnya dengan Viezthal Rivai, (2011:837), 

serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu  untuk  

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Jika bawahan 

mempunyai motivasi yang baik maka kinerja bawahan akan meningkat atau 

akan menjadi lebih baik. 

 

Menurut E. Mulyasa (2006: 90), kepemimpinan adalah kegiatan untuk 

mempengaruhi orang-orang yang diarahkan untuk pencapaian tujuan bersama 

atau organisasi. Carter V.Good memberikan pengertian hakikat 

kepemimpinan itu dalam dua batasan yang menurutnya, kepemimpinan tidak 

lain dari pada kesiapan mental yang terwujudkan dalam bentuk kemampuan 

seseorang untuk memberikan bimbingan, mengarahkan dan mengatur serta 

menguasai orang lain agar mereka berbuat sesuatu, kesiapan dan kemampuan 

kepada pemimpin tersebut untuk memainkan peranan sebagai juru tafsir atau 
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pembagi penjelasan tentang kepentingan, minat, kemauan cita-cita atau 

tujuan-tujuan yang diinginkan untuk dicapai oleh sekelompok individu 

(Tafsir, 2011: 78). Dengan demikian jelas bahwa kepemimpinan itu 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain bekerja sama demi 

mencapai tujuan yang telah dicita-citakan.  

 

Dari pengertian diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa pemimpin adalah 

seseorang yang berperan penting dalam sebuah organisasi yang mampu 

mempengaruhi orang yang dipimpinnya untuk mencapai suatu tujuan. Selain 

itu pemimpin juga seseorang yang memberikan bimbingan, menuntun, 

mengayomi, mengarahkan, sebagai fasilitator, dan berjalan didepan. 

Siapapun dapat menjadi seorang pemimpin, sebagai seorang pemimpin harus 

memiliki bakat yang dapat dibina dan sebuah kesempatan untuk menjadi 

seorang pemimpin. 

 

 

 

2.3  Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 

 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin adalah, memahami teori dari H.G. Hicks dan C.R. Gullet, ketika 

kepala sekolah menjadi pemimpin, maka sekurang-kurangnya harus 

menjalankan tujuh (7) fungsi yaitu;  

1) Harus memberikan perlakuan yang sama terhadap orang-orang yang 

menjadi bawahannya yang dapat menciptakan semangat kebersamaan 

diantara guru, staf dan para siswa;  

2) Selalu memberikan sugesti kepada guru, staff dan siswa agar terpelihara 

semangat, rela berkorban, rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas 

masing-masing;  

3) Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan 

dukungan yang diperlukan oleh para guru, staff, dan siswa baik berupa 

dana, peralatan, waktu, dan bahkan suasana yang mendukung; 
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4) Berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan 

menggerakkan semangat baru guru, staf dan siswa dalam pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan; 

5) Dapat menciptakan rasa aman didalam lingkungan sekolah agar guru, staf 

dan siswa dalam melaksanakan tugasnya merasa aman; 

6) Menjadi teladan dalam hal sikap dan penampilan; 

7) Selalu memberikan penghargaan terhadap guru, staf dan siswa yang 

berprestasi. 

 

 

 

2.4 Peran Kepala Sekolah 
  

2.4.1 Definisi Kepala Sekolah 
  

Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan “sekolah”, kata 

“kepala” memiliki arti kata ketua atau pemimpin. Sedangkan “sekolah” 

adalah lembaga pendidikan atau instansi yang tempat menerima peserta 

didik dan memberi pelajaran. Secara umum, kepala sekolah adalah 

pemimpin lembaga pendidikan, wadah penerima, memberi ilmu 

pengetahuan, pembentukan potensi dan karakter melalui pembelajaran 

(Engkoswara, 2015).  

 

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 6 tahun 2018 tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah. Kepala sekolah adalah guru 

yang bertanggungjawab untuk memimpin dan mengelola departemen 

pendidikan, termasuk Taman Kanak-Kanak (TK), Taman Kanak-Kanak 

Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah Dasar Luar 

Biasa (SDLB). 

 

Kepala sekolah merupakan guru yang ditunjuk menjadi pemimpin di 

sekolah. Kepala sekolah adalah orang yang memiliki jabatan tertinggi 

yang mengemban tanggungjawab diorganisasi atas terwujudnya dan 

terlaksananya proses pembelajaran dan administrasi sekolah. Kepala 

sekolah yang bertugas memimpin suatu lembaga dan bertanggungjawab 
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mencapai tujuan manajemen pendidikan, visi dan misi lembaga yang 

telah direncanakan.  Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin 

dalam satuan pendidikan yang bertanggungjawab dan memiliki jiwa 

kepemimpinan yang mampu mempengaruhi, menggerakkan dan 

mengkoordinasi tingkah laku orang lain serta melakukan suatu 

perubahan kearah yang lebih positif dalam mengupayakan keberhasilan 

pendidikan.  Kepala sekolah memegang tanggungjawab penuh untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.  Kepala Sekolah 

mengendalikan jalannya penyelenggaraan pendidikan karena pada 

dasarnya pendidikan itu sendiri berfungsi sebagai sebuah transformasi 

yang mengubah input menjadi output. Peran pemimpinan dapat 

diartikan sebagai upaya yang  memiliki pengaruh bukan sifat paksaan 

untuk memotivasi anggota organisasi agar mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Sebagai pemimpin seorang kepala sekolah harus mengenal 

dan mengerti kedudukan, keadaan, kebutuhan dan apa yang diinginkan 

oleh sumber daya manusia (SDM) yang ada didalam lembaga. Sehingga 

kerjasama yang terjalin dapat berjalan baik dan menghasilkan pikiran 

yang harmonis dalam usaha perbaikan sekolah. 

 

Seorang kepala sekolah merupakan manajer sekaligus pemimpin yang 

melakukan kegiatan sebagai penyedia layanan, mengatur, mengawasi 

dan memberikan instruksi kepada semua yang dibawahinya, baik guru 

maupun karyawan, dalam upaya untuk memperbaiki berbagai masalah 

yang ada. Selain menjalankan sekolah secara akademis kepala sekolah 

juga bertanggungjawab atas segala kegiatan, keadaan lingkungan 

sekolah dengan kondisi, situasi, serta hubungan masyarakat. Inisiatif 

dan kreatif yang mengarah pada perkembangan maupun kemajuan 

sekolah merupakan tugas dan kewajiban kepala sekolah. Berdasarkan 

kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2006), terdapat tujuh peran 

kepala sekolah yaitu educator (pendidik), manajer, administrator, 

supervisor, leader (pemimpin), pencipta iklim kerja, dan wirausahawan. 
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Dari definisi-definisi yang ada diambil kesimpulan bahwa kepala 

sekolah merupakan staff pengajar atau guru yang ditunjuk sebagai 

pengatur dan pengendali semua aspek sekolah. Dikatakan bahwa 

berkenaan dengan kepemimpinan, kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai motivator sekaligus memberikan intensif dalam rangka 

peningkatan produktivistas para guru dan juga hasil aktivitas belajar 

siswa. Arahan kepala sekolah harus bertanggungjawab karena 

tanggungjawabnya sangat penting untuk menentukan keberhasilan atau 

kegagalan hasil belajar siswa, serta produktivitas dan antusiasme guru 

tergantung pada kepala sekolah dalam hal sejauh mana ia mampu 

menciptakan semangat dan kemampuan untuk mendorong guru bekerja 

sesuai dengan kebijakan dan program yang disepakati untuk 

meningkatkan produktivitas guru dan hasil belajar siswa. 

 

2.4.2 Peran Kepala Sekolah 

 

Berdasarkan kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2006), terdapat 

tujuh peran kepala sekolah yaitu educator (pendidik), manajer, 

administrator, supervisor, leader (pemimpin), pencipta iklim kerja, dan 

wirausahawan. 

 

a. Kepala sekolah sebagai pendidik (Educator) 

Pendidik adalah orang yang mendidik, sedangkan mendidik diartikan 

memberikan latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 

kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan. Sebagai seorang pendidik kepala sekolah harus mampu 

menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat macam nilai, 

yaitu: 

1) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 

manusia 
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2) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 

perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral 

3) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 

kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah 

4) Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni 

dan keindahan. 

 

Ada tiga yang menjadi sasaran utamanya yaitu para guru atau tenaga 

fungsional yang lain, tenaga administrative (staf) dan para siswa atau 

peserta didik. Disamping ketiga sasaran utama pelaksanaan peranan 

kepala sekolah sebagai pendidik, terdapat pula kelompok sasaran lain 

yang tidak kalah pentingnya yaitu organisasi orang tua siswa, 

organisasi siswa, dan organisasi para guru. Keberadaan organisasi 

orang tua siswa lebih banyak diperlukan untuk membantu dan 

mengatasi keperluan berbagai sumber daya dalam membina 

kehidupan kepala sekolah, baik berupa dana, sarana, jasa maupun 

pemikiran-pemikiran juga membantu pelaksanaan pembinaan 

kesiswaan, khususnya pelaksanaan program-program diluar 

kurikuler. Organisasi siswa diperlukan dalam usaha memberikan 

wadah bagi para siswa dalam menumbuhkan dan mengembangkan 

berbagai minat, bakat, dan kreativitas melalui program-program 

kokurikuler, maupun diluar kurikuler serta dalam usaha menunjang 

keberhasilan program kurikuler. Organisasi guru sebenarnya 

merupakan organisasi profesi, sebab didalam organisasi terhimpun 

para guru yang mempunyai latar belakang pendidikan yang sama 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala sekolah sebagai pendidik 

(Educator) adalah orang  mendidik dan berupaya mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Seorang kepala 

sekolah sebagai pendidik bukan hanya mendidik peserta didik, 

namun seluruh tenaga fungsional yang lain, dan tenaga 

administrative (staf). 
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b. Kepala sekolah sebagai manajer (Manager) 

Manajer adalah seorang yang menjalankan aktivitas memadukan 

sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai 

tujuan pendidikan yang ditetapkan sebelumnya. Keterampilan 

manajerial adalah kemampuan seseorang dalam mengelola sumber 

daya organisasi berdasarkan kompetensi ditetapkan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditentukan (Wahyudi: 2009). 

 

Kepala Sekolah sebagai manajer pendidikan berfungsi 

mewujudkan pendayagunaan setiap personal secara tepat, agar 

mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara maksimal untuk 

memperoleh hasil yang sebesar-besarnya, pada segi kuantitas 

maupun kualitas dalam proses mengajar belajar di sekolah (Hadari 

1985). 

 

Seorang manajer atau kepala sekolah hakikatnya adalah seorang 

perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. Menurut 

Stoner ada delapan macam fungsi seorang manajer yang perlu 

dilaksanakan dalam suatu organsisi dan merupakan fungsi kepala 

sekolah juga yaitu: 

1) Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui orang lain (work with 

and through other people) 

2) Kepala sekolah bertanggungjawab dan mempertanggung 

jawabkan (responsible and accountable) 

3) Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang Kepala sekolah 

harus mampu menghadapi berbagai persoalan (managers balance 

competing goals and set priorities) 

4) Kepala sekolah harus berpikir secara analistik dan konsepsional 

(mustthink analytically and conceptionally) 

5) Kepala sekolah sebagai juru penengah (mediators) 

6) Kepala sekolah sebagai politisi (politicians) 

7) Kepala sekolah adalah seorang diplomat 
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8) Kepala sekolah berfungsi sebagai pengmbil keputusan yang sulit 

(make difficult decisions). 

 

Gorton & Alston 2010, mengemukakan bahwa “manager are people 

who do things right, are leaders all people who do the right things 

and good managers handle the routine daily jobs”. Sebagai seorang 

manajer tentunya harus memiliki berbagai keterampilan tertentu 

sebagaimana dikemukakan (Handoko 2003) adalah: “(a) 

keterampilan konseptual, yaitu kemampuan mental untuk 

mengkoordinasikan seluruh kepentingan dan kegiatan organisasi; (b) 

keterampilan kemanusiaan, kemampuan bekerja dengan memahami 

dan memotivasi orang lain baik sebagai individu maupun kelompok; 

(c) keterampilan administratif, yaitu dengan perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan kepegawaian dan pengawasan; (d) 

keterampilan teknik, yaitu kemampuan menggunakan peralatan, 

prosedur, teknik-teknik dari suatu bidang tertentu seperti mesin, dan 

sebagainya”. 

 

Dari pemaparan diatas kepala sekolah sebagai manajer (Manager) 

adalah seseorang yang memadukan sumber-sumber pendidikan dan 

memandu jalannya pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

 

c. Kepala sekolah sebagai pemimpin (Leader) 

Menurut (Thoha 2009) gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain. Hal ini dapat dilihat dari 

seseorang yang mempengaruhi perilaku orang lain maka ia 

melibatkan seseorang kedalam aktivitas kepemimpinannya. 

 

Kata “memimpin” memberikan arti memberikan bimbingan, 

menuntun, mengarahkan dan berjalan didepan (precede). Pemimpin 
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berperilaku untuk membantu organisasi dengan kemampuan 

maksimal dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan adalah satu 

kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh sebab itu 

kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk 

menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah 

kepengikutan (followership), kemauan orang lain atau bawahan 

untuk mengikuti keinginan pemimpin. Maka dengan kata lain 

pemimpin tidak akan terbentuk tanpa bawahan. 

 

Peran seorang kepala sekolah PAUD sebagai pemimpin yang dapat 

memberikan motivasi dan bimbingan untuk meningkatkan kinerja 

guru PAUD yang disesuaikan bagaimana kepala sekolah PAUD 

memeperlakukan pendekatan dalam kepemimpinannya. Pola 

hubungan antara staf tenaga administrasi/tata usaha dengan kepala 

sekolah dalam membentuk suatu jenis kepemimpinan (leadership 

style) yang diterapkan oleh seorang pemimpin atau kepala sekolah 

dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya. 

 

Menurut Koontz kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu: 

1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh 

semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam 

melaksanakan tugas masing-masing. 

2) Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para 

siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri didepan 

demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam 

mencapai tujuan. 
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Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin menurut H.G.Hicks dan 

C.R. Gullet mengatakan bahwa fungsi kepala sekolah sebagai 

pemimpin adalah:  

1) Harus memberikan perlakuan yang sama terhadap orang-orang 

yang menjadi bawahannya yang dapat menciptakan semangat 

kebersamaan diantara guru, staf dan para siswa;  

2) Selalu memberikan sugesti kepada guru, staff dan siswa agar 

terpelihara semangat, rela berkorban, rasa kebersamaan dalam 

melaksanakan tugas masing-masing;  

3) Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memenuhi atau 

menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, staff, dan 

siswa baik berupa dana, peralatan, waktu, dan bahkan suasana 

yang mendukung; 

4) Berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan 

menggerakkan semangat baru guru, staf dan siswa dalam 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan; 

5) Dapat menciptakan rasa aman didalam lingkungan sekolah agar 

guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugasnya merasa aman; 

6) Menjadi teladan dalam hal sikap dan penampilan; 

7) Selalu memberikan penghargaan terhadap guru, staf dan siswa 

yang berprestasi. 

 

Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin adalah orang yang 

memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan berjalan 

didepandan seorang pemimpin adalah orang yang akan diikuti oleh 

bawahannya disetiap aturannya. Kepala Sekolah sebagai pemimpin 

juga adalah orang yang bertanggung jawab atas staf, guru dan peserta 

didiknya. 
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d. Kepala sekolah sebagai administrasi (administrator) 

Administrasi sekolah harus memiliki kemampuan atau kompetensi 

yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi teknis, 

dan kompetensi manajerial (khusus Kepala Tenaga Administrasi 

Sekolah). Tenaga administrasi sekolah memiliki tugas melayani 

secara prima membantu pelanggan dalam memenuhi kebutuhannya 

dan dilakukan dengan cara yang terbaik sehingga pelanggan merasa 

sangat puas (Kemendiknas, 2010). 

 

Menurut Gorton (Sagala, 2009) bagi kepala sekolah ada tiga alasan 

penting untuk mengetahui prinsip-prinsip dalam memberikan 

pelayanan pendidikan yaitu kepala sekolah dapat mengembangkan 

rencana yang belum memiliki pola organisasi, mengevaluasi dan 

memperbaiki struktur organisasi, dan membuat rekomendasi dan 

mengevaluasi rencana struktur yang diusulkan. Semua prinsip dan 

program pelayanan diorganisasikan sehingga semua aktivitas dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien dengan tujuan akhir 

membantu mencapai tujuan sekolah. Sebagai administrator juga 

kepala sekolah hendaknya dapat mengalokasikan anggaran yang 

memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru yaitu dengan 

menghargai setiap guru yang berprestasi. 

 

Kesimpulan kepala sekolah sebagai administrator adalah kepala 

sekolah sebagai pelayan pendidikan dan memenuhi segala kebutuhan 

pendidikan secara tepat. Sebelum kepala sekolah menjadi 

administrator, kepala sekolah harus bisa menguasai terlebih dahulu 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi teknis, dan 

kompetensi manajerial. 

 

e. Kepala sekolah sebagai supervise (Supervisor) 

Supervisi adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang 

supervisor. Selanjutnya yang bertugas sebagai supervisor disini 
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adalah kepala sekolah dan pengawas/penilik sekolah.Pada lampiran 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 143 tahun 

2014 tentang petunjuk teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 

Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya menjelaskan bahwa 

pengawas sekolah adalah seseorang yang mendapatkan wewenang 

untuk melaksanakan pengawasan, penilaian, pembinaan di sekolah 

TK, SD, maupun Sekolah Menengah, sehingga satuan pendidikan 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertanggungjawab. 

Terdapat empat macam peran seorang pengawas atau supervisor 

pendidikan, yaitu sebagai: Coordinator, consultant, group leader dan 

evaluator. Supervisor harus mampu mengkoordinasikan programs, 

goups, materials, and reports yang berkaitan dengan  sekolah dan 

para guru. Supervisor juga harus mampu berperan sebagai konsultan 

dalam manajemen sekolah, pengembangan kurikulum, teknologi 

pembelajaran, dan pengembangan staf. 

 

Supervisi pendidikan berupaya menjamin dan  mengembangkan  

kualitas dan kinerja guru. Brown (2002) setuju bahwa supervisi 

pendidikan bertujuan mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan yang nantinya juga akan berkontribusi pada pencapaian 

siswa yang lebih baik. Supervisi merupakan proses sepanjang guru 

masih berkarir di dunia pendidikan (Arikunto & Yuliana, 2012) dan 

berperan penting untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan 

usaha membina sekolah, termasuk para guru (Pidarta, 2009; 

Suhardan, 2010). 

 

Secara specifik program supervisi menurut Sestina (Sagala 2009) 

meliputi: membantu guru secara individual dan secara kelompok 

dalam memecahkan masalah pengajaran; mengkoordinasikan seluruh 

usaha pengajaran menjadi perilaku edukatif yang terintegrasi dengan 

baik; menyelenggarakan program latihan berkesinambungan bagi 

guru-guru; mengusahakan alat-alat yang bermutu dan mencukupi 
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bagi pembelajaran; membangkitkan dan memotivasi kegairahan guru 

yang kuat untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal; 

membangun hubungan yang baik dan kerjasama antara sekolah, 

lembaga sosial dan instansi terkait serta masyarakat. 

 

Jadi untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 

pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan 

kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan 

kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, 

terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang 

digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

(Mulyasa, 2004). Hasil dari supervisi ini, dapat diketahui kelemahan 

sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya 

diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga 

guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 

mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala sekolah sebagai supervisor 

adalah orang yang membimbing, mengevaluasi dan mencari 

kekurangan atau kesalahan para guru. Terlebih lagi kepala sekolah 

sebagai supervisor juga membimbing guru dan mengembangkan 

proses mengajar yang menjadi tugasnya. Selain itu kepala skeolah 

sebagai supervisor harus membantu guru secara individual dan 

secara kelompok dalam memecahkan masalah pengajaran; 

mengkoordinasikan seluruh usaha pengajaran menjadi perilaku 

edukatif yang terintegrasi dengan baik. 

 

f. Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja(creator of work climate) 

Iklim kerja menggambarkan suasana dan hubungan kerja antara 

sesama guru, guru dengan kepala sekolah, guru dengan tenaga 

kependidikan lainnya, dan Dinas di lingkungannya. Hal ini 
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merupakan wujud dari lingkungan kerja yang kondusif. Suasana 

seperti ini sangat dibutuhkan guru dan kepala sekolah untuk 

melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif. Budaya sekolah 

dapat digambarkan melalui sikap saling mendukung (supportive), 

tingkat persahabatan (collegial), tingkat keintiman (intimate), serta 

kerjasama (cooperative). Kondisi yang terjadi atas keempat dimensi 

budaya sekolah tersebut diharapkan berpotensi meningkatkan kinerja 

guru. 

 

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap 

guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara unggul, 

yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena 

itu, dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, 

kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut : (1) para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 

dilakukannya menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan perlu 

disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para guru sehingga 

mereka mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat 

dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, (3) para guru harus 

selalu diberitahu tentang dari setiap pekerjaannya, (4) pemberian 

hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman 

juga diperlukan, (5) usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-

psiko-fisik guru, sehingga memperoleh kepuasan (modifikasi dari 

pemikiran E. Mulayasa tentang Kepala Sekolah sebagai Motivator, 

Mulyasa, 2003). 

 

Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai pencipta iklim 

kerja adalah orang yang menciptakan suasana dan hubungan kerja 

antara sesama guru, guru dengan kepala sekolah, guru dengan tenaga 

kependidikan. Iklim kerja yang baik akan membangkitkan gairah 

sumber daya manusia (SDM) yang ada untuk lebih giat dalam 

bekerja. 
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g. Kepala sekolah sebagai wirausaha (Enterpreneur) 

Kewirausahaan ialah proses menciptakan sesuatu yang baru dan 

bernilai tambah dengan mencurahkan waktu dan usaha yang 

diperlukan, dengan asumsi risiko keuangan, psikis, dan sosial yang 

menyertainya, serta menerima imbalan berupa finansial, kepuasan 

pribadi, dan kemandirian (Hisrich and Peters, 2002). Secara 

tradisional kewirausahaan memang berakar pada sektor ekonomi, 

tetapi di Swedia kewirausahaan adalah konsep yang sudah sering 

dibahas dalam kaitannya dengan dunia pendidikan pada tahun-tahun 

awal sistem persekolahan mulai diwajibkan (Leffler, 2009). 

 

Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausaan dihubungkan dengan 

peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah seyogyanya 

dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta 

memanfaatkan berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap 

kewirauhasaan yang kuat akan berani melakukan perubahan-

perubahan yang inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam 

hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta 

kompetensi gurunya. 

 

Kompetensi kewirausahaan adalah kompetensi yang harus dimiliki 

oleh kepala sekolah, dimana dengan menguasai komptensi tersebut 

kepala sekolah akan mudah mengembangkan sekolah agar lebih 

efektif dan efisien, karena melalui kompetensi kewirausahaan 

tersebut, kepala sekolah mampu: 1) Menciptakan inovasi yang 

berguna bagi pengembangan sekolah, 2) Bekerja keras mencapai 

keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, 

3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi sebagai pemimpin sekolah/madrasah, 4) 

Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 

menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah sebagai 

sumber belajar peserta didik.  
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Penerapan gaya kepemimpinan yang fleksibel tersebut dapat 

dimaklumi karena pada dasarnya sekolah menjadi kewenangan 

(kekuasaan) kepala sekolah yang diberikan kepadanya. Dengan 

demikian, kepala sekolah melaksanakan kepemimpinannya pada 

wilayah kekuasaannya. Sedangkan kepemimpinan tipe demokratis 

dan laissez faire yang digunakan kepala sekolah diterapkan untuk 

menunjukkan bahwa sesungguhnya kepala sekolah tidak 

memposisikan dirinya secara mutlak sebagai penguasa yang dapat 

melakukan secara otoriter (Riswandi, 2022). 

 

Dampak dari tugas dan peran kepala sekolah yang juga harus 

dipahami adalah kepala sekolah harus mampu melihat kinerjanya 

dalam memahami dan menghayati Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) dan melaksanakannya secara tepat, serta memahami 

lingkungan sekolah sebagai bagian dari sistem sekolah yang bersifat 

terbuka. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala sekolah sebagai wirausaha 

adalah menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta 

memanfaatkan berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap 

kewirauhasaan yang kuat akan berani melakukan perubahan-

perubahan yang inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam 

hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta 

kompetensi gurunya. 

 

 

 

2.5 Kerangka Pikir 
 

Penelitian ini menguraikan tentang peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

dalam menjalankan manajemen PAUD. Manajemen dalam pendidikan harus 

dilakukan, karena jika sesuatu tidak dapat dikelola dengan baik, apa yang 

telah dicapai tidak akan berarti apa-apa, dan tujuan pun tidak dapat dicapai. 

Hal ini dikonfirmasi oleh fakta bahwa manajemen pendidikan dapat dipahami 

sebagai layanan untuk pendidikan, karena manajemen pendidikan terutama 
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yang terkait dengan pekerjaan dan layanan dalam tugas menyelenggarakan 

pendidikan. 

 

Manajemen pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan proses 

pengorganisasian, perencanaan, pengarahan dan pengendalian sumber daya 

pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam mencapai pendidikan secara efektif 

dan efisien dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada pada seseorang 

baik secara mental, moral dan fisik untuk menghasilkan manusia yang 

bertanggungjawab sesuai dengan tujuan pendidikan. Kepala sekolah 

memegang tanggung jawab penuh untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

di sekolah. Kepala Sekolah mengendalikan jalannya penyelenggaraan 

pendidikan dan manajemen pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan itu 

sendiri berfungsi sebagai sebuah transformasi yang mengubah input menjadi 

output. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.

Kepemimpinan 

Kepala Sekolaah 

Manajemen PAUD 

Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Evaluasi 
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III  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 
 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan  pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut 

(Martini, 2003) data  studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang 

bersangkutan, data studi kasus dikumpulkan dari berbagai sumber. Metode 

penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan 

suatu data yang mendalam yang mengandung makna. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian. Jenis 

penelitian ini digunakankarena peneliti ingin meneliti terkait peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan manajemen PAUD di TK 

Amarta Tani, kecamatan Labuhan Ratu kota Bandarlampung. 

 

 

3.2 Setting Penelitian 

 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah TK Amarta Tani 

Kecamatan Labuhan Ratu Kota BandarLampung. Tempat penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan informasi yang peneliti butuhkan 

mengenai topik penelitian yang diangkat. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini 

adalah tahun ajaran 2022/2023. 
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3.3 Kehadiran Penelitian 
 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini sebanyak dua (2) orang yang terdiri dari satu (1) 

orang kepala sekolah dan satu (1) orang guru. Data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 

tambahan seperti data tertulis, foto, dan sejenisnya. Kata-kata dan 

tindakan dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan dari 

orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Data ini direkam 

melalui catatan tertulis dan pengambilan foto. Sedangkan dokumen 

tertulis merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu 

data primer dan data skunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara. Wawancara di lakukan kepada kepala sekolah dan guru. 

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen tertulis yang 

diperoleh dari kepala sekolah. 

 

3.3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sebuah isu, problem, atau permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian. Maka pada penelitian ini yang menjadi objek 

penelitiannya adalah Manajemen PAUD. 

 

 

3.4 Sumber Data Penelitian 
 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Pengambilan data didasarkan pada keadaan informasi yang 

didapatkan tentang fokus penelitian. Hal ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkat data yang akurat. 
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Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: (1) Sumber data primer 

yaitu data-data dan informasi yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian atau disebut para informan kunci. (2) Sumber data sekunder yaitu 

data-data dan informasi penunjang tambahan berupa dokumen dan foto 

sebagai pelengkap data primer. Pada penelitian ini yang menjadi informan 

kunci (key informan) adalah kepala sekolah, dari informan kunci tersebut 

dikembangkan guna untuk mencari informan lainnya berjumlah 4 orang 

yakni (1) Kepala sekolah (2) Wali murid (3) Staff TU (4) Guru melalui 

teknik bola salju (snowball sampling). Teknik bola salju yang digunakan 

bertujuan untuk mencari informan secara terus menerus dari informan satu 

keinforman yang lainnya sehingga terkumpul data yang lengkap. Berikut 

adalah informan penelitian: 

Tabel 1. Sumber data dan Pengkodean 

Informan Bentuk Pengambilan Data Kode Rujukan 

Kepala Sekolah Wawancara (W),  

Observasi (O) 

Dokumentasi (D) 

Informan I KS 

Guru 1 Wawancara (W) Informan II GR 

Wali Murid Wawancara (W) Informan III WM 

Staff TU Wawancara (W) Informan IV ST 

 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Menurut (Maryadi dkk 2010), Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh 

data detail dengan waktu yang relatif lama. Menurut (Sugiyono, 2005). 

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Data 

adalah keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui 

atau dianggap atau anggapan, atau suatu fakta yang digambarkan lewat 

angka, simbol, kode dan lain-lain (Sugiyono, 2017).  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain 

wawancara, observasi dan dokumentasi, berikut pemaparannya: 

 

3.5.1 Wawancara (W) 
 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode 

pengumpulan data yang utama. Wawancara adalah percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Definisi lain 

dari wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah 

satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk 

suatu tujuan tertentu. Wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam. 

 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam 

wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. 

Hubungan antara penginterview dengan interview bersifat sementara, 

yaitu berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan kemudian 

diakhiri. Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data 

ketika peneliti ingin melakukan study pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang diteliti, tetapi juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam (Sugiyono, 2017). 

 

Dalam penelitian ini fokus wawancara dan subfokus wawancara 

adalah kepala sekolah, guru, kepala yayasan, staff TU. Hal ini untuk 

mengetahui: 
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a. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

perencanaan (planning) di TK Amarta Tani, Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kota Bandarlampung 

b. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

pengorganisasian (Organizing), di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

c. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

penggerakan/pelaksanaan (Actuating) di TK Amarta Tani, 

Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

d. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

pengawasan (Controlling) di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung. 

 

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan wawancara  

Hari Ke- Tanggal Kegiatan Informan 

1 5 September 

2022 

Wawancara peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin dalam 

menjalankan perencanaan 

Informan I 

Informan II 

2 7 September 

2022 

Wawancara peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin dalam 

menjalankan pengorganisasian 

Informan I 

Informan II 

3 9 September 

2022 

Wawancara peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin dalam 

menjalankan pelaksanaan 

Informan I 

Informan II 

4 12 September 

2022 

Wawancara peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin dalam 

menjalankan pengawasan 

Informan I 

Informan II 

5 30 Januari 2023 Wawancara terhadap kepala 

yayasan 

Informan III 

6 31 Januari 2023 Wawancara terhadap Staff TU Informan IV 

 

 

3.5.2 Observasi (O) 

 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Metode observasi juga 

dapat diartikan sebagai pengamatan langsung terhadap objek untuk 

mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam 
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upaya mengumpulkan data penelitian. Metode atau pengamatan 

mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 

perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Observasi 

dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah. 

Teknik observasi ini adalah peneliti melakukan pengamatan langsung 

dilakukan terhadap objek penelitian. Berkaitan dengan fokus 

penelitian ditujukan pada kepala sekolah, sehingga  observasi ini 

berguna untuk mendapatkan informasi secara akurat melalui 

pengamatan langsung oleh peneliti, peneliti berperan langsung dalam 

observasi dimana peneliti mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diamati.  

 

Dalam penelitian ini fokus observasi dan subfokus observasi adalah 

kepala sekolah. Hal ini untuk mengetahui: 

a. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

perencanaan (planning) di TK Amarta Tani, Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kota Bandarlampung 

b. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

pengorganisasian (Organizing), di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

c. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

penggerakan/pelaksanaan (Actuating) di TK Amarta Tani, 

Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

d. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

pengawasan (Controlling) di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung. 

 

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Observasi 

Hari Ke- Tanggal Kegiatan Informan 

1 9 September 

2022 

Peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin saat 

memimpin rapat 

Informan I 

 

2 12-23 September 

2022 

Peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin saat 

pelaksanaan kegiatan 

Informan I 
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3 12-23 September 

2022 

Peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin saat 

melakukan 

pengawasan 

Informan I 

3.5.3 Dokumentasi (D) 
 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen. 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 

atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Dengan metode 

ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada, 

sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang 

berhubungan dengan penelitian seperti gambaran umum sekolah, 

struktur organisasi sekolah dan personalia, keadaan guru dan peserta 

didik, catatan-catatan, foto-foto dan lain sebagainya. 

 

Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data 

yang belum didapatkan melalui metode observasi dan wawancara. 

Dokumen merupakan catatan pristiwa yang sudah berlaku. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, kritera, biografi, peraturan, kebijkan. 

 

Dalam penelitian ini fokus dokumentasi dan subfokus dokumentasi 

adalah hasil pencapaian kepala sekolah, pencapaian lembaga yang 

dipimpin kepala sekolah dan kinerja yang dilakukan kepala sekolah. 

Hal ini untuk mengetahui: 

• Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

perencanaan (planning) di TK Amarta Tani, Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kota Bandarlampung 
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• Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

pengorganisasian (Organizing), di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

• Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

penggerakan/pelaksanaan (Actuating) di TK Amarta Tani, 

Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung 

• Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menjalankan 

pengawasan (Controlling) di TK Amarta Tani, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kota Bandarlampung. 

 

Tabel 4.  Jadwal Kegiatan Dokumentasi 

Hari 

Ke- 

Tanggal Kegiatan Bukti yang ingin 

didapat 

Lampiran 

1 26 

September 

2022 

peran kepala 

sekolah sebagai 

pemimpin dalam 

menjalankan 

perencanaan 

– RPPM 

– RPPH 

– Prosem, 

 

2 27 

September 

2022 

peran kepala 

sekolah sebagai 

pemimpin dalam 

menjalankan 

pengorganisasian 

– Struktur Organisasi 

– Foto Lingkungan 

sekolah 

– Arsip barang 

– Arsip Sertifikat 

kepala sekolah 

berprestasi 

 

3 28 

September 

2022 

peran kepala 

sekolah sebagai 

pemimpin dalam 

menjalankan 

pelaksanaan 

– Assesment 
 

 

4 28 

September 

2022 

peran kepala 

sekolah sebagai 

pemimpin dalam 

menjalankan 

pengawasan 

– Format 

Pengawasan 
 

 

 

 

3.6 Pedoman Instrumen Penelitian 

 

Didalam pengumpulan data, peneliti lebih banyak bergantung pada dirinya 

sendiri sebagai alat. Hal itu disebabkan oleh sukarnya mengkhususkan 

secara tepat mengenai apa yang akan diteliti. Sejalan dengan itu Nasution 
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(1996:55) berpendapat bahwa manusia sebagai instrumen utama dalam 

penelitian kualitatif dipandang lebih serasi. Pada penelitian ini, penulis 

berperan sebagai instrumen utama dalam menjaring informasi dan data yang 

diperlukan. Dalam instrumen pengolahan, peneliti akan menggunakan 

instrumen wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data hasil 

wawancara.  

 

3.6.1 Wawancara (W) 

Tabel 5. Pedoman wawancara tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 

Dalam Menjalankan Fungsi Manajemen Paud 

Fokus Subfokus Indikator Pertanyaan 

Peran kepala 

sekolah 

sebagai  

leader dan 

supervisor 

dalam 

menjalankan 

manajemen 

paud  

Perencanaan 

(Planning) 

Membuat atau 

memperjelas 

rencana kegiatan 

1. Apakah setiap tahunnya ada 

pembuatan rencana kegiatan ? 

2. Bagaimana sistem pembuatan 

perencanaan kegiatan disekolah 

ini? 

3. Apakah kepala sekolah selalu 

melibatkan staf guru dalam 

pembuatan rencana kegiatan? 

4. Apakah sebelumnya ada 

rapat yang mendiskusikan atau 

memperjelas rencana kegiatan? 

Membuat daftar 

target yang akan 

dicapai 

1. Apakah ada sebuah target 

capaian yang dibuat setiap 

tahunnya? 

2. Siapa yang 

bertanggungjawab penuh atas 

target capaian tersebut, apakah 

ibu sendiri? 

2. Target apa saja yang biasanya 

masukdalam list target capaian? 

3. Apakah dari semua target 

tersebut tercapai atau beberapa 

target saja? 

Pengorganisasia

n 

(Organizing) 

Penentu struktur 1. Apakah ada pembaruan 

struktur yang baru terjadi? 

2. Apakah ibu sendiri yang 

menentukan struktur? 

3. Bagaimana cara ibu 

menentukan sebuah struktur? 

Penentu aktifitas 1. Apakah ada sebuah penentu 

aktifitas disekolah ini? 

2. Siapa saja yang berperan 

dalam menyusun aktifitas 

disekolah ini? 

3. Apakah ada sebuah penilaian 

dari ibu sendiri terkait 
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berjalannya aktifitas tersebut? 

Penentu 

koordinasi 

1. Bagaimana alur kordinasi 

disekolah ini, Apakah sesuai 

struktur atau segala hal 

dikordinasikan pada ibu? 

2. Menurut ibu apakah alur 

kordinasi perlu terjalin antar 

staf? 

Penentu 

wewenang 

1. Apakah wewenang disini 

memiliki porsinya masing-

masing atau semua wewenang 

dipegang penuh oleh ibu? 

2. Wewenang apa yang setiap 

tahun ibu berlakukan 

Penentu 

penugasan 

1. Apakah penugasan yang 

terjadi sudah sesuai dengan 

struktur? 

 2. Apakah saat penugasan ada 

staff yang mendapat penugasan 

lebih dari satu, atau bahkan ibu 

sendiri mendapat penugasan 

lebih dari satu? 

 

  

Pelaksanaan 

(Actuating) 

Penggerakan 

kegiatan 

1. Apakah kegiatan disekolah 

ini tetap ada arahan atau sudah 

cukup dengan rapat penentu 

aktifitas ? 

2. Apakah ada kegiatan yang 

terkendala dan bagaimana ibu 

menyikapinya? 

Penjalin 

kerjasama 

1. Sebagai kepala sekolah, 

apakah ibu menjalin kerjasama 

terhadap instansi lain untuk 

sekolah? 

2. Dalam terjalinnya kerjasama 

pada instansi lainapakah ibu 

melibatkan staff lain? 

 

Pengawasa 

(Controlling) 

Mengontrol 

kegiatan 

1. Bagaimana cara ibu 

mengontrol suatu kegiatan yang 

berjalan? 

2. Bagaimana ibu mengetahui 

kegiatan yang sudah 

direncanakan berjalan dengan 

lancar? 

Mengevaluasi 

kegiatan 

1. Apakah ibu mengadakan 

evaluasi kegiatan? 

2. Bagaimana sistem evaluasi 

kegiatan yang ibu lakukan? 
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3.6.2 Observasi 

Tabel 6 Pedoman observasi tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Pemimpin Dalam Menjalankan Fungsi Manajemen Paud 

Fokus Subfokus Indikator Aspek yang dinilai 

Peran kepala 

sekolah dalam 

menjalankan 

manajemen 

PAUD 

Perencanaan 

(Planning) 

Membuat dan 

memperjelas 

rencana kegiatan 

Terkait penyusunan 

RPPM, RPPH, Prosem 

pengorganisasian(

Organizing) 

Penentu struktur Terkait penentuan 

penempatan bidang 

pekerjaan 

Penentu aktivitas Terkait kegiatan 

internal dan external 

Penentukoordinasi Terkait jalur 

koordinasi kegiatan 

Penentudesain 

struktur 

Terkait penentu 

kedudukan dan 

kejelasan tugas 

Pelaksanaan 

(Actuating) 

Penggerakan 

kegiatan 

Terkait komando 

dalam melaksanakan 

tugas 

Penjalin kerjasama Terkait penyambung 

lidah atau kerjasama 

dengan dinas, tenaga 

fungsional, staff, 

masyarakat dan orang 

tua siswa 

Pengawasan 

(Controlling) 

Mengontrol 

kegiatan 

Terkait meninjau dan 

memantau kegiatan 

pembelajaran 

disekolah 

Mengevaluasi 

kegiatan  

Terkait mencari 

kesalahan sekaligus 

mencari solusi 

 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 
 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles dan 

Huberman (Yusuf, 2014: 407-409) dapat melalui 4 tahapan langkah 

kegiatan, yaitu sebagai berikut:  
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3.7.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan data maka pengumpulan data 

adalah  langkah yang paling strategis dalam  suatu penelitian. Data 

yang diperoleh dapat melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

catatan lapangan. 

 

3.7.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, dan transformasi data yang terlihat dalam catatan 

tertulis lapangan. Reduksi data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, meringkas, memberi kode, dan membuang data yang dianggap 

tidak perlu sehingga kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diverifikasi. 

 

3.7.3 Penyajian Data (Data Display) 

Display dalam kontek ini adalah kumpulan informasi yang telah 

tersusun dan memperbolehkan penarikan kesimpulan serta 

pengambilan tindakan. Penyajian data, peneliti dapat memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan 

pemahaman peneliti dari penyajian data tersebut. Penyajian data yang 

akan digunakan adalah berupa matriks, grafik dan bagan. 

 

3.7.4 Kesimpulan (Verifikasi) 

Kesimpulan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada.Temuan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya belum jelas sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, 

dapat berupa kausal atau hubungan interaktif, hipotesis atau 

teori.Proses menarik kesimpulan dimulai dari mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi.  
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Gambar 2 Diagram Komponen dalam Analisis 

Data Sumber: Miles dan Huberman (Sugiyono ,2014) 

 

Berdasarkan gambar diatas, maka langkah-langkah analisis data 

penelitian ini dilakukan setelah pengumpulan data, pada proses 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sementara 

dilakukan selama pengumpulan data masih berlangsung, sedangkan 

untuk verifikasi penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah 

pengumpulan data selesai. 

 

 

3.8 Pengecekan Keabsahan Data 
 

Penelitian kualitatif memiliki cara yang berbeda dalam melakukan uji 

keabsahan data jika dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif  dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang meliputi credibility (uji kredibilitas), transferability (uji 

transferabilitas), dependability (ruji dependibilitas), dan confirmability  (uji 

konfirmabilitas). 

 

Peneliti menggunakan uji kredibilitas, prosedur kredibilitas sejajar atau 

setara dengan validitas internal, sehingga kesesuaian pandangan partisipan 

dan konstruksi fenomena yang diteliti. Tahap selanjutnya digambarkan 

dalam laporan peneitian secara representative dan tidak bertolak belakang. 

 

Penyajian Data 

Penarikan / verfikasi 

kesimpulan data 

Reduksi Data 

 

Pengumpulan Data 
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Dalam proses penulisan temuan penelitian ini peneliti perlu melakukan 

beberapa criteria sebagai berikut: 

1. Member check keabsahan data yang didapat. Proses dan tahapan dalam 

member check disebut dengan penguatan terhadap nilai kebenaran data 

(Truth value) yang dikumpulkan oleh peneliti 

2. Selain melakukan member check, Peneliti dapat memperpanjang proses 

penelitian untuk mendapatkan sudut pandang partisipan agar penelitian 

dapat lebih mendalam dan penelitian menjadi maksimal 

3. Melakukan triangulasi, sumber data. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama yakni peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan studi dokumen untuk sumber yang sama secara 

serempak. 

Peneliti menggunakan teknik tersebut agar mendapatkan informasi dari data 

yang akurat dari informan dan dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

baik. 

 

 

 

3.9 Tahap Penelitian 
 

Empat tahapan dalam melakukan penelitian khususnya kualitatif, yaitu 

sebagai berikut: 

3.9.1 Tahap Pra-penelitian 

Tahap prapenelitian dilaksanakan peneliti sebelum pengumpulan data, 

adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu memilih lokasi 

penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan, memilih responden, menyiapkan perlengkapan penelitian, 

dan persoalan etika penelitian (Moleong, 2014: 127-136). 

 

3.9.2 Memformulasikan rancangan penelitian 

Memformulasikan rancangan penelitian diwujudkan dalam kegiatan 

menyusun proposal penelitian yang berisi latar belakang masalah, 
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pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi istilah, 

kajian pustaka, dan metode penelitian yang didalamnya berisi jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan keabsahan data. 

 

3.9.3 Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan setelah menyusun proposal penelitian. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

 

3.9.4 Analisis data 

Semua data yang berhasil didapatkan saat pengumpulan data 

kemudian dilakukan analisis. Analisis data merupakan bagian yang 

terpenting dalam penelitian, peneliti melakukan analisis data dengan 

langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengumpulan data kualitatif berakhir ketika datanya sudah jenuh 

artinya jika data yang didapat dari penggalian data yang telah 

dilakukan tidak ada lagi data atau informasi yang benar-benar baru, 

kepada siapa pun ditanyakan jawaban hanya di sekitar itu-itu saja, 

maka dapat dikatakan bahwa datanya telah jenuh.



 
 

 

 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin dalam menjalankan fungsi manajemen paud sudah 

melaksanakan dan melakukan fungsi manajemen dengan baik. Hal ini 

didukung dengan peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang berlaku, 

bersikap dengan menyesuaikan dengan visi, misi dan tujuan TK Amarta Tani. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin berperan sebagai komunikator dan 

motivator dalam mengarahkan dan menggerakkan pendidik dan tenaga 

kependidikan dan meakukan fungsi manajemen yaitu planning, organizing, 

actuating, controlling. 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis 

memberikan saran kepada: 

 5.2.1 Lembaga  

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya peningkatan manajemen 

PAUD di TK Amarta Tani 

 

5.2.2 Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, harapannya dapat memaksimalakan kembali 

perannya sebagai pemimpin dalam menjalankan fungsi manajemen 

PAUD yaitu melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan/pelaksanaan, dan pengawasan. Dapat lebih tegas dalam 

melakukan pengawasan terhadap kegiatan yang berlangsung didalam 

lembaga. 
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5.2.3 Penulis 

penelitian ini bermanfaat untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan dan 

sebagai media untuk menambah wawasan mengenai praktik peran 

kepala sekolah dalam menjalankan manajemen PAUD 
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